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ABSTRACT 

Oktanto, Angga. 2014. An Analysis of Linguistic Form, Characteristic, and Function of Sobo 
Lawikan in Mergosono. Study  Program of  English,  University  of  Brawijaya. Supervisor: 
Emy Sudarwati; Co-supervisor: Isti Purwaningtyas.  

Keywords:  Slang,  Sobo Lawikan,  Linguistic  forms,  Characteristics  and Function of slang 

The  main  use  of  language  is  to communicate with each other.  In  society,  there  are 
language  varieties  used  by  certain  groups  of  community.  One  of  the varieties  is slang. 
People in Mergosono use the slang as one of the language varieties inside the community. This 
study aims to analyze the possible linguistic forms of the slang used by people in Mergosono and 
also to  identify the  characteristics and the functions of the slang. 

Qualitative  approach  is  used  in  this  study. The source of the data are the result of 
observation and questionnaire. The data are utterances spoken by Mergosono people containing 
slang and the result of the questionnaire.  

This  study  reveals  that  the possible  linguistic  forms  of  the  slang   found  in  the 
Mergosono are; syllable reversal, syllable reversal infix, infix, address term, and  coinage.  
Meanwhile,  characteristics  of  Mergosono slang or Sobo Lawikan  are  creative  and  fresh. The  
characteristics  of  flippant  and onomatopoeic are  not  found  since  there  is  no  word  adapted  
from  the  sound  in  nature,  and  also the Sobo Lawikan is the language of refinement which is 
used to show polite attitude. Further, is a language used to smoothen the delivered message 
which might not hurt addressee. In addition, it has been found that the function or the reason for 
the use of slang in Mergosono is because  people from Mergosono especially young adults  want  
to  have  close  relationship  to  the community. It is done because they want  to  sustain  their 
existence  in  the community.   

The  result  of  the  study  is  expected  to  provide  some  useful  inputs which are 
valuable for some students that are interested in Sociolinguistics. As for the next researcher who 
wishes to conduct a research on slangs, they can consider investigating the diffrences of slang in 
other place . 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Oktanto, Angga.  2014. Analisis tentang Bentuk Kebahasaan, Karakteristik, dan Fungsi 
dari Sobo Lawikan di Mergosono. Program Studi Bahasa Inggris, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing I: Emy Sudarwati, Pembimbing II: Isti Purwaningtyas  

Kata  kunci:  Slang,  Sobo Lawikan,  Bentuk-Bentuk  Kebahasaan, Karakteristik dan Fungsi 
slang. 

Penggunaan  utama  bahasa  adalah  untuk saling berkomunikasi. Dalam  masyarakat, ada 
banyak variasi bahasa yang digunakan oleh kelompok-kelompok masyarakat tertentu. Salah satu 
varietas yang digunakan yaitu slang. Orang-orang di Mergosono menggunakan slang sebagai 
salah satu variasi bahasa di dalam  masyarakat. Penelitian ini menganalisa kemungkinan  bentuk  
kebahasaan  dari  slang yang  digunakan  di Mergosono  dan  juga  untuk  mengklasifikasikan 
karakteristik dan fungsi dari slang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif. Sumber data di peroleh dari hasil 
observasi dan angket. Data berisi ucapan orang-orang Mergosono yang berisi tentang bahasa 
slang dan hasil dari angket.  

Penelitian  ini  mengungkapkan  bahwa  bentuk-bentuk  kebahasaan yang mungkin  dari 
slang di Mergosono  adalah;  pembalikan  suku kata  dari konsonan belakang ke depan , 
pembalikan  suku kata  dari konsonan belakang ke depan dengan sisipan di tengah kata, kata 
imbuhan sisipan, cara  pemanggilan, dan  pembuatan  kata  baru. Karakteristik  juga ditemukan  
yaitu;  kreatif  dan  baru.  Sedangkan  untuk  karakteristik  yang  bersifat kasar dan diadaptasi 
dari suara alam tidak ditemukan dalam penelitian ini, karena tidak ada kata yang diadaptasi dari 
suara di alam, dan juga bahasa Mergosono adalah bahasa  penghalusan untuk menunjukkan 
kesopanan. Selanjutnya, bahasa yang digunakan untuk memperhalus pesan yang disampaikan 
juga tidak meyinggung orang lain. Selain  itu,  di  penelitian  ini  juga  ditemukan  fungsi  atau 
alasan  penggunaan  slang karena orang-orang Mergosono khususnya anak muda ingin 
mempererat hubungan satu sama lain dan agar keberadaan mereka diakui di masyarakat dalam 
sebuah komunitas   

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  beberapa masukan  yang  berguna  
bagi  pelajar  yang  tertarik  pada  bahasan  Sociolinguistik. Adapun bagi peneliti selanjutnya  
yang ingin melakukan penelitian serupa tentang slang,  mereka  dapat  mempertimbangkan  
dalam  meneliti  perbedaan  slang  dari antar daerah. 
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